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ABSTRAK

Masyarakat Jepang umumnya sangat akrab dengan budayanya yang kental. Tak
heran jika masyarakat Jepang sangat menghargai terhadap suatu hal yang dapat
mereka nikmati walau hanya dilihat dari bentuknya saja. Hal tersebut dapat dilihat
dari beragam bentuk pada wagashi yang bervarian dan masing-masing bentuk
tersebut memiliki nilai estetika berbeda, yang didasar faktor agama, yaitu zen
buddhisme. Hal ini yang melatar belakangi penelitian dengan judul “Representasi
Nilai Estetika Wabi Sabi Pada Wagashi Di Setiap Musim” yang mengkaji nilai-
nilai estetika wabi sabi pada wagashi berdasarkan tiap musim di Jepang. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui representasi nilai-nilai wabi sabi pada wagashi
disetiap musimnya. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Hasil akhir pada penelitian skripsi ini menyimpulkan, bahwa
wagashi selalu merepresentasikan nilai-nilai keindahan yang diwujudkan dalam
bentuk kue khas Jepang, yang memiliki banyak variasi dari aspek warna dan
bentuk. Dari rangkaian variasi tersebut, satu hal yang menonjol dan menjadi ciri
khas dari wagashi adalah motif-motif bentuk wagashi selalu berkaitan dengan
unsur keindahan alam empat musim di Jepang. Seperti misalnya musim semi yang
menampilkan warna-warna kelembutan, romantis dan kasih sayang dengan
dominan merah muda. Musim panas yang menampilkan warna-warna cerah,
Musim gugur yang menggambarkan suasana gugur dengan bentuk dedaunan
kering bewarna cokelat, dan Musim dingin dengan identikal warna putih dari
warna salju dengam gambaran cinta suci, pemaaf, kebersihan, kemurnian, dan
harapan,
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